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ABSTRAK 

ANALISIS PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA NAYLA 

HIJAB KONVEKSI 

Oleh : 

Habiburrahman 

(16133045/2016) 

Pembiming : Salma Taqwa, SE, M.Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis perhitungan 

harga pokok produksi pada Nayla Hijab Konveksi. Bentuk penelitian tugas akhir ini 

dilakukan dengan cara observasi yaitu penelitian yang dilakukan langsung ke 

perusahaan terkait. Penelitian ini dilaksanakan langsung ke perusahaan terkait. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Nayla Hijab Konveksi, yang beralamat di Jalan 

Alternatif Pakan Senayan Belakang SMA N 1 Banuhampu, Nagari Sungai Tanang, 

Kecamatan Banuhampu Sungai Puar. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perhitungan harga 

pokok produksi yang dilakukan oleh Nayla Hijab Konveksi mengalami kesalahan 

pada perhitungan harga pokok produksinya, yaitu Nayla Hijab Konveksi tidak 

memperhitungkan keseluruhan biaya overhead pabriknya, sehingga penulis harus 

menghitung biaya overhead pabriknya agar terhindar dari kesalahan dalam 

menghitung harga pokok produksi tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan dengan perkembangan perekonomian bangsa Indonesia yang 

fluktuatif serta adanya krisis ekonomi global ini, mengharuskan pengusaha untuk 

menjaga kelangsungan hidupnya. Salah satu cara yang digunakan adalah menjaga 

kualitas produk yang dihasilkan, tetapi dengan harga yang terjangkau. Namun para 

pengusaha terutama pengusaha menengah kebawah hanya menentukan harga pokok 

produksinya berdasarkan biaya secara garis besar saja. 

Untuk tetap menjaga kelangsungan hidup perusahaan bukan hal yang mudah, 

oleh karena itu suatu perusahaan dituntut untuk dapat mengambil keputusan yang 

benar dalam penentuan harga jual produk. Dalam menentukan harga jual produk, 

elemen biaya terpenting adalah harga pokok produksi, karena harga pokok produksi 

menunjukkan seberapa besar biaya yang dikeluarkan dalam memproduksi produk itu 

sendiri. 

Penentuan harga pokok produksi adalah hal yang sangat penting bagi 

perusahaan, karena atas dasar penentuan harga pokok produksi perusahaan dapat 

menentukan harga jual yang dapat menutupi seluruh biaya produksi dan mendapatkan 

laba yang sesuai dengan harapan perusahaan. Komponen pembentukan laba adalah 

pendapatan yang diperoleh dari hasil penjualan produksi dan jasa yang dihasilkan 

oleh perusahaan. 
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Menurut Sofia dan Septian (2015:21) menyatakan bahwa Harga pokok 

produksi adalah biaya barang yang dibeli untuk diproses sampai selesai, baik sebelum 

maupun selama periode akuntansi berjalan. Semua biaya ini adalah biaya persediaan. 

Biaya persediaan yaitu semua biaya produk yang dianggap sebagai aktiva dalam 

neraca ketika terjadi dan selanjutnya menjadi harga pokok penjualan ketika produk 

itu dijual. Harga pokok penjualan mencakup semua biaya produksi yang terjadi untuk 

membuat barang yang terjual. Biaya produksi dapat digolongkan menjadi tiga yaitu 

Biaya bahan baku, Biaya tenaga kerja langsung, dan Biaya overhead pabrik. 

Terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk menghitung harga pokok 

produksiyaitu process costing (harga pokok proses) dan job order costing (harga 

pokok pesanan). Metode tersebut harus sesuai dengan tipe proses yang digunakan 

oleh perusahaan. Dalam menentukan harga pokok produksi, manajemen harus 

mengetahui perbedaan biaya tetap dan biaya variabel di Nayla Hijab Konveksi. 

Harga pokok produksi berdasarkan proses (process costing) digunakan pada 

perusahaan yang memproduksi satu jenis produk dalam jumlah besar dalam jangka 

panjang. Prinsip dasar dari harga pokok produksi berdasarkan proses adalah 

mengakumulasikan biaya dari operasi atau departemen tertentu selama satu periode 

penuh dan kemudian membaginya dengan jumlah unit yang diproduksi selama 

periode tersebut. Setiap unit tidak dapat dibedakan dengan unit produk lainnya, maka 

setiap unit dibebani biaya yang sama untuk setiap periodenya. Secara umum teknik 

perhitungan harga pokok produksi tersebut berarti bahwa setiap biaya rata-rata unit 
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yang ditetapkan untuk unit yang homogen mengalir secara terus-menerus sepanjang 

produksi. 

Nayla Hijab Konveksi merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

manufaktur. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang melakukan aktivitas 

membeli bahan baku memprosesnya menjadi barang jadi dan menjual barang tersebut. 

Dalam menentukan pembebanan biaya-biaya tersebut dapat dialokasikan secara 

langsung ke produk jadi. Akan tetapi pembebanan biaya overhead pada produk yang 

dihasilkan perlu dilakukan dengan cermat, karena biaya ini tak dapat diidentifikasikan 

secara langsung pada produk jadi sehingga membutuhkan metode alokasi tertentu. 

Metode perhitungan harga pokok produksi yang digunakan oleh Nayla Hijab 

Konveksi menggunakan metode harga pokok pesanan karena memproduksi barang 

hanya jika ada pesanan dari pelanggan atau toko. Dalam melakukan produksi, Nayla 

Hijab tidak memperhitungkan secara keseluruhan pada Biaya overhead Pabriknya. 

Nayla hijab Konveksi merupakan perusahaan yang salah satu kegiatannya 

adalah memproduksi berdasarkan pesanan dari 4 toko grosir yang berada di pasar Aur 

Kota Bukittinggi yaitu Toko Fajri Hijab, Toko Defrizal Hijab, Toko Aura Hijab, dan 

Toko Hijab Ummi. Penentuan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Nayla 

Hijab Konveksi adalah dengan cara mengumpulkan seluruh biaya produksi. 

Perhitungan biaya bahan baku dalam pembuatan jilbab pada Nayla Hijab 

Konveksi untuk proses produksi pesanan 4 toko grosir yaitu pesanan Toko Fajri 

totalbiaya bahan baku kain yang digunakan sebesarRp. 5.268.750, Toko Defrizal 

hijab total biaya bahan baku yang digunakan sebesar Rp.5.280.000, Toko Aura Hijab 
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total biaya bahan baku yang digunakan sebesar Rp.6.100.500, dan Toko Hijab Ummi 

total biaya bahan baku yang digunakan sebesar Rp.15.754.500. Jadi total biaya bahan 

baku yang digunakan untuk memproduksi barang pesanan jilbab dari 4 toko sebesar 

Rp.32.403.750. 

Biaya tenaga kerja langsung pada Nayla Hijab Konveksi dalam melakukan 

proses produksi jumlah biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh Nayla Hijab 

Konveksi untuk memproduksi pesanan jilbab pada 4 toko yaitu Toko Fajri Hijab 

sebesar Rp.600.000, Toko Aura Hijab sebesar Rp.495.000, Toko Defrizal Hijab 

sebesar Rp.580.000, dan Toko Hijab Ummi sebesar Rp.1.420.000. Jadi total biaya 

tenaga kerja yang dikeluarkan oleh Nayla Hijab Konveksi untuk memproduksi 

pesanan jilbab pada 4 toko sebesar Rp.3.095.000. 

Dan yang terakhir biaya overhead pabrik,Nayla Hijab Konveksi menetapkan 

biaya overhead pabriknya yaitu berdasarkan bahan-bahan yang diperlukan untuk 

proses pembuatan jilbab yang di produksinya.Total keseluruhan biaya overhead 

pabrik yang dikeluarkan oleh Nayla hijab Konveksi untuk memproduksi jenis jilbab 

wolfis dan ceruti dengan semua ukuran pada 4 toko dalam sekali pesanan adalah 

sebesar Rp.1.803.800. 

Berdasarkan dari observasi dan wawancara yang dilakukan, Nayla Hijab 

Konveksi hanya memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya bahan penolong. Perhitungan biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik pada Nayla Hijab Konveksi belum semuanya dihitung untuk biaya 

tenaga kerja langsung yaitu biaya potong kain dan biaya melipat serta pengemasan 
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jilbab, untuk biaya overhead seperti biaya oli semua mesin jahit, biaya listrik,dan 

biaya penyusutan mesin, maka dari itu perhitungan harga pokok produksi pada Nayla 

Hijab Konveksi tidak sesuai dengan metode Job Order Costing yang berlaku. 

Penetapan harga pokok produksi yang tepat sangat penting karena manfaat 

informasi harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga jual produk serta 

penentuan harga pokok perssediaan produk jadi dan produk dalam proses yang akan 

disajikan dalam neraca. Maka dari itu Nayla Hijab Konveksi seharusnya menghitung 

semua biaya yang termasuk dalam produksi Hijab, dari pembelian bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overheadpabriknya. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui perbedaan 

yang terjadi dalam perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh Nayla 

Hijab Konveksi dengan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dan bagaimana 

dampaknya terhadap harga jual produk, maka penulis mengambil judul :“ANALISIS 

PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA NAYLA HIJAB 

KONVEKSI”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatar belakang masalah diatas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah harga pokok produksi yang ditetapkan oleh Nayla Hijab Konveksi telah 

sesuai dengan metode job order costing? 
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2. Bagaimana perbedaan perhitungan yang dilakukan oleh Nayla Hijab Konveksi 

dengan perhitungan yang dilakukan oleh penulis? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis perhitungan harga pokok produksi Hijab yang dilakukan Nayla 

Hijab Konveksi 

2. Menganalisis perbedaan perhitungan yang dilakukan oleh Nayla Hijab Konveksi 

dengan perhitungan yang dilakukan oleh penulis, serta pengaruhnya terhadap 

harga jual produk. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna kepada: 

1. Bagi Penulis 

a. Sebagai wadah aplikasi untuk teori-teori yang telah diperoleh dibangku 

perkuliahan dan dijadikan sebagai alat dalam pembahasan penelitian. 

b. Untuk menambah dan memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan penulis 

dalam memahami bagaimana penentuan Harga Pokok Produksi yang tepat 

dan sebagai salah satu syarat dalam menempuh ujian Ahli Madya Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

 

 



7 
 

 
 

2. Bagi Perusahaan 

a. Hasil dari laporan tugas akhir diharapkan dapat memberi kontribusi yang 

berarti bagi industri khususnya dalam penerapan perhitungan harga pokok 

produksi sebagai penentu harga jual produk. 

b. Sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan menyangkut topik yang dibahas 

dalam Tugas Akhir ini. 

 

3. Bagi Pembaca 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi yang berguna 

dalam melaksanakan penelitian, maupun studi lebih lanjut serta bahan 

rujukan dalam melihat keadaan atau kondisi perusahaan secara benar dan 

objektif. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan yang 

bermanfaat khususnya dalam hal penentuan Harga Pokok Produksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bersasarkan analisis yang dilakukan oleh penulis pada Nayla Hijab 

Konveksi, Nayla Hijab Konveksi dalam menghitung harga pokok produksi belum 

memasukkan semua biaya overhead pabriknya sesuai dengan metode job order 

costing. Adapun perhitungan biaya overhead pabrik pada Nayla Hijab Konveksi 

belum semuanya dihitung seperti biaya oli mesin jahit, biaya listrik dan biaya 

penyusutan mesin 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumya tentang 

analisis perhitungan harga pokok produksi yang telah dilakukan oleh Nayla Hijab 

Konveksi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nayla Hijab Konveksi menggunakan metode harga pokok pesanan dalam 

pengumpulan harga pokok produksinya. Selama bulan Februari 2019 Nayla 

Hijab Konveksi menerima pesanan dari 4 toko dengan jenis kain dan ukuran 

berbeda-beda. Perhitungan harga pokok produksi Jilbab dari proses pembelian 

bahan baku, penjahitan kain sampai jilbab siap dijual memiliki biaya-biaya 

yang harus dihitung. Dalam laporan harga pokok produksi Nayla Hijab 

Konveksi mengelompokkan biaya menjadi bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik, namun biaya overhead pabrik yang 

dihitung oleh Nayla Hijab Konveksi belum menghitung biaya overhead pabrik 

secara keseluruhan. Perhitungan harga pokok produksi jilbab untuk biaya 
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bahan baku langsung sebesar Rp.32.403.750, Biaya Tenaga Kerja Langsung 

sebesar     Rp.3.095.000, dan Biaya Overhead Pabrik sebesar Rp.1.803.800. 

Jumlah biaya pokok produksi pesanan sebesar Rp.37.302.550 yaitu diperoleh 

dari penjumlahan biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. 

2. Perhitungan biaya produksi yang dilakukan dengan menggunakan metode 

harga pokok produksi berdasarkan pesanan pada Nayla Hijab Konveksi adalah 

dengan menghitung semua biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi. 

Biaya yang dihitung yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. Hasil dari perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode harga pokok pesanan yaitu untuk biaya bahan baku 

langsung sebesar Rp.32.403.750, biaya tenaga kerja langsung sebesar 

Rp.4.252.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.2.130.143,78. Jumlah 

biaya produksi pesanan sebesar Rp.38.785.893,8 yaitu diperoleh dari 

penjumlahan biaya bahan baku langsung dengan tenaga kerja langsung dan 

biaya overhead pabrik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan beberapa saran yang 

dapatdipertimbangkan untuk perusahaan yaitu : 



67 
 

 
 

1. Nayla Hijab Konveksi sebaiknya melakukan perhitungan biaya lebih 

rinci dan akurat agar menghasilkan penentuan harga pokok produksi 

yang lebih baik. 

2. Sebaiknya Nayla Hijab Konveksi memperhitungkan seluruh biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead pabrik dalam perhitungan harga 

pokok produksi yang sesuai dengan metode job order costing yaitu 

dengan perhitungan biaya overhead pabrik yang dibebankan pada 

masing-masing produk berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka 

sehingga dapat menghasilkan harga pokok produksi yang akurat dan 

tepat. 
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